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PENDAHULUAN

Salah selu cara uniuk mengatasi
masalsh kesuburan tanah yang rendah
jerulama defisiensi fosfor, kekeringan
karena curah huan terbatas, dan faktor
biotik tanah yang kurang menguritumgkan
baik pada lahan pertanian maupun hutan
adalah dengan memanfaalkan peran jamur
mikoriza varsicular-arbuscular (MVA).

i perannya  disamping
meningkatkan ketahanan tanaman
terhadap kekeringan juga meningkatkan
kelarsediaan P, N, K. Ca, unsur mikro
(Powel, 1975, Bowen ol al, 1575;
Hartingh, 1982. dan dela Cruz, 1988),
maka pamur MVA kiranya berpolensi Lntuk
dikembanghkan sebagai pupuk hayati.

Sebagaimana dalam pengambangan
paket taknologi pupuk hayati ektomikor:za
di bidang kehutanan, bentuk teknologi
serupa untuk pupuk hayat endomikoriza
telah dikembangkan di beberapa nmegara
seperti USA, Kolumbia, dan Pilifina, dalam
beniuk formula tablet, granular, di saMping
campuran axar-tanah barmikoriza
(Anonim, 1980). Pengembangan formulasi
pupuk ini bertujuan unluk mencari baniuk
pakel pupuk yeng praklis dan efisian
dalam penggunaan wakiu dan biaya dari
pambuatan sampai penyebaran ke lapang.

Salah satu komoditas penting lahan
karing pertanian yang juga mulai banyak
dikembangkan sebagai bagian dari
pengalciaam  hutan  yang ditumpang-
sarikan dengan tanaman hutan adalah
padi gogo. Menurut De Datta {1981)
nambatan peningkatan produksi padi di
antaranya adalah kesuburan tanah yang
randah dan kekoeringan Oleh karenanya
pengujian kesangkilan jamur  miknza WA
yang dipaket dalam beberapa entul yailu:
tablet, granular, SuUsSpensi, campuran akar-
tanah perlu dilakukan pada padi lahan

kering.
Penelitian ini  beruan.  ingan
mengpetahui efakiifitas pupuk hayali

mikoriza VA dalam berbagai formulas:
yang diaplikasikan pada padi lahan kenng

BAHAN DAN METODE

Penelilian ini dilaksanakan di Rumah
Kaca dan Laboratorium Bikoloqi
Universitas Brawsjaya Malang.

Bahan-bahan yang dipargmaﬂmn
dalam penelitian ini lerdiri dari: isolat
endomikoriza Gigaspora margarita Becker
& Hall barpentuk spora yang diambil dari
pot kultur, benih padi gogo varielas
Dodokan, dan senh  jagung untuk
perbanyakan mikeriza; KOH 10 %. Hz%‘.
HCI 5 %, Lactophenol tryphan blue (L
Klorox 5 9%, dan air,

Alat-alat yang dipergunakan dalam
penelitian ini terdiri dar: mikroskop, kaca
obyek, pipet tetes, pipat owur,  alat
peanghitung, pedridiab, arlenmeayar,
autoclawve, pol nlastik, pot
polysthylene ukuran 20 x 30 cm, botol-
botol plastik ukuran 3 x 5 cm, dan tissus.

Parbanyakan  isolat dilaksanakan
dengan menginokulasi 20 spora Gigaspora
margarita ke dalam tanah satiap pot kultur
tanaman jagung. Pot kultur diborgkar
satelah  tanaman jagung berumur B
minggu, kemudian digunakan uniuk
pembuatan  pupuk hayati yang dipakat
dalam berbagai bentuk.

Pemaketan spora jamur NVA menjadi
beberapa bentuk dilakukan dengan Cara
sabagai barikut: a) formulast tablet, tanah
yang mengandung inokulum dari kultur pot
dibasahi, kemudian dicetak dengan “Alat
Pencetak  Tablel™ sedemikiam rupa,
sehingga dengan penskanan akan keluar
tablet mikoriza dengan diamater 17 mm
dan ketebalan & mm dan berat rata-rata
2.5 gr. b} Granular, nokulum kering dadi
Wultur pot diayak pada lempangan rala dari
bahan logam dengan diamater 50 cm yang
digoyang-goyangkan  sedamikian rupa
dengan meneteskan air steril ke atasnya
sehingga membentuk butiran- butiran, (<]
Hancuran akar dengan tanah, diambsl
langsung dari pot kultur, dan d} Suspensi
Spora yang diambil dan pol kukur
dicampur dengan air steril yang disimpan
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calam lemari pendingin pada suhu 4 °C
sabelum diaplikasikan,

Percobaan pendahuluan dilakukan
wituk mengetahul kesnampuan SpOTa jamur
mikoriza G mamgants vang dipaket
sebagal pupuk hayati (diwakili formulasi
tablet) uniuk mengelahui kemampaun
bertahan, berkecambah, dan menginfeksi

akar tanaman  setelah  dilakukan
Penympanan pada 4, 6 B, 10, dan 12
minggu pada kondisi kamar.

Pengamatan terhadap infeksi pada akar
dilakukan pada ssat tanaman berumur 30
hari setelah inokulasi dengan cara saperti
berikut:
1. Akar dicuci bersih, kemudian
kecil-kecil sepanjang 5 mm tiap
potongannya.
Akar dimasukkan ke dalam botal plastik
yang beris larulan campuran asam
aselal glasial, formasidehid.  dan
alkohol 95 % dengan perbandingan 7 :
2 ;1. Akar didiamkan dalam keadaan
terendam selama 34 hari agar akar
ransparan atau terang,
Uniuk pengamatan, axar dikeluarkan
dari bolol, kemudian dibilas dengan air
yang mengalir.
. Akar  diletakkan pada petridish,
kKemudian diberi triphan blug untuk
memperealas pangamatan,
Akar diamati dengan mikroskop.
Persentase akar terinfeksi dihitung
berdacarkan rumus Hall (1982)

Jumiah potongan akar terinfeksi
e e e e e e e x 100 %

Jmih potongan akar yang diamat
= % akar terinfeksi

Sedangkan untuk mengatahui penam
Pilan  spora  yang lterkandung dalam
masing-masing tablat dengan berbeda
umur  penyimpanar: iersebut  dilakukan
dengan cara Daniel dan Skiper {1982).

Fercobaan menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) cengan ulangan
sebanyak 5 kali Perlakuan terdiri dari:

o

lanpa mikoriza (K= kontroi), formulasi
tablet mikoriza (T), formulasi granular
mikoriza (G), formulasi campuran tanah-
akar bermikoriza (C), formulasi suspensi
mikoriza (S). Hasil pengamatan dilakukan
wi F, kemuadian dilanju*kan

dengan uji BNT. :
FPada percobaan Rumah Kaca
inckulasi mikoriza dengan pemberian
pupuk hayati bentuic tablet dengan dosis 2
wablet (berat 5 gram) per tanaman,
granular dengan dosis 5 gr per tanaman,
campuran akar-tanah bermikoriza seberat
S gram, dan 10 cc suspensi spora kedalam
pot berisi 5 kg tanah mediteran (diambil
dari Jatikerto Malang) yang cisterilkan

Setiap tanaman mendapat 20
Spora jamur mikoriza G. margarita yang
dapal dikemas daiam beberapa formulasi
tersabut,

Pemberian pupuk dasar dilakukan
dua kali raimpadnmﬂmwmdnrgm
pemberian urea (100 kgha) dan KCI (S0
kp/ha) dan pada tujuh minggu satelah
tanam dengan urea 100 kg'ha (Anonim,

1952).  Penyiraman dilakukan sesuai
dengan kebutuhan untuk mempertahankan
pada kapasitas

kelembaban  tanagh
lapangan.

Variabel yang diamati meliputic jumiah
spora per gram fanah per gram, imensitas
in‘eksi mikoriza, tinggi tanaman, jumiah
anakan, jumlah malai, bobot basah dan
kering jerami, berat total bulir, dan bobot
100 bulir gabah, kandungan fosfat jarami,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil sidik
menunjukkan pengaruh perlakuan nyata
lerhadap produksi spora dan serapan P
Sedangkan dari i rerata  hasil
pengamalan seperti tertera pada Taoel 1
menuryukkan bahwa tidak terdapat
perbedzan di antara formulasi lterhadap
jumlah spora per gram tanah yang
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Gambar 1. Struktur infeksi mikoriza pada akar tanaman padi gogo umur 30 hari setelah
diinokulasi dengan tablel pupuk hayali yang sudsh disimpan selama 12
minggu. lidak adanya vesikel ¢i dalam jaringan koreks akar merupakan cir
khas Gigaspora.

AGRITEK VOL. 5 MD.Z AGUSTUS 1987



dihasitkan jmur MVA, intensitas infeksi
akar, dan serapan P tanaman,

Tidak terdapatnya perbedaan
Pengaruh di antara perfakuan tersebut
menunukkan babwa spora nada masing-
masing bentuk pupuk hayati tersabut
memiliki  polensi yang sama unluk
berkecambah dan melakukan aktifitasnya
sebagai simbion di perakaran tanaman.
Hal tersebut diturjang  oleh  hasil
percobaan  pendahuluan
nunjukkan bahwa pada penyimpanan 4, 8
10, dan 12 minggu, mikoriza mampu
menginfeksi akar dengan mntensitas
masing- masing adalah 40,00 %, 35,67 %,
35,00 %, 37,50 %, dan 35,00 % pada tana-
man padi gogo umwr 30 hari setelgh
inokulasi.

Rerata n P jerami tanaman
bermikoriza lebih tinggi dari pada kontrol,
Menurut Fakuara (1984) dan Cooper
infeksi mikoriza

ini diduga karena ;amur
mikoriza  menghasilkan  enzim  asam
pesfatase yang dapat meningkatkan fosfor
terlarut dan fosfor tidak tﬁﬂar}.:h sehingga
penyerdapan fosfor menjadi ih  tinggi.
Tingginya serapan P pada tanaman sangat
dimungkinsan dengan besarnya peran
jamur mikoriza terutama pada tanah yang
miskin unsur fosfor (Purves and Hadley,
1975 dan Wooltouse, 1975).

Dari analisis sidik ragam
menunjukkan perbedcan nyata
rlakuan pupuk hayati dengan
terhadap bobot basah dan kering
erami serta produksi.  Hasil uji rerata
Cisajikan pada Tabel 2.

dibarikan  oleh

Sumbangan yang
jamur  mikoriza VA dalam benfuk fosfor

2

kin unsur P seperti
and Hadlay (1975)
bagi pertumbuhan

lerlarut pada tanah mis
dinyatakan oleh Purves
dan Cooper (1939)
lanaman dapat dilihat wujudnya dalam
kering dan produksi yang lebih baik
pada lanaman bermikoriza  Svari

{1982),

bahwa unsur P sangas penting  bagi
proses metabolisme sel yang diantaranya
diwupudkan  dalam perbanyakan  sal,
pembentukan bunga, buah, dan pengisian
bii. Fase vegetal! tanaman padi
memeriukan unsur P untuk pembelahan
dan  perpanjangan  sel, sehingga
terpenuhinya kebutuhan fosfat

kinkan pertumbuhan tanaman yang lebih
baik. Dalarn penclition ini pengaruh yang
diberikar  cleh periakuan bermikroiza
tersebut tidak memberikan respon yang
berbeda bagi tenaman datam hal tinggi,
jumiah daun, dan jumlah malai,

Bila dihvbungkan dengan bobot
basah, maka persentase air yang dikan-
dung tanaman bermikoriza sebesar S7.84
Hd:arihnbmhm"ﬂ. Hal ini lebih besar
dibandingkan dengan tanaman tanga
pupuk hevati mikorize yaitu 88,72 % dari
bobot keringnya. Hal ini menurjukian
bahwa jamur mikoriza G margarita
cendevung efeklif dalam mempengaruhi
pENyarapan sir,

Sejalan dengan hasil percobaan ini,
Fakuara (1888) o [
menyatakan bahwa hifa jamur mikoriza
VA ini  memiliki kemampuan yang lebih
inggi  dalam  mengabsorbsi nutrisi
dibanding rambut akar. Peningkatan
absorbsi air unsur hara pada tumbuhan
bermikoriza dasamya karena
bertambahnya luas permukaan absorbsi
dan meningkatnya  volume daerah
penyerapan oleh adanya hifa eksterral di
luar permukaan akar. Sylvia (dafam
Sieverding,

1.5 &m
panyerapan
ke

panyarapan  salebar
mangalami perluasan daerah
sampai 16 em dengan adanya
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Poduksi tanaman bermikoriza baik
secara kuantitatif maupun kuahtatf jauh
lebih baik dar paca tanpa mikoriza. Berat
tolal dan bobol 100 bulir gabah tanaman
bermikoriza adalah sebear 154679 gr dan
18796 gr, sedangkaan tanaman tanpa
mikoriza masing-masing 11,4832 gr dan
14010 gr. Perbedaan ini karena
lanaman tanpa mikonza meamidiki bl
_hampa lebih banyak dibandingkan dengan
“lanaman bermikoriza.  Sejalan dengan
hasil penelitian Burbay dan Simanungkalit
(1991) pada padi gogo, hal tersebut
berkaitan cengan rendahnya serapan P
owh tanaman tanpa mikoriza. Tanaman
hanya mengandalkan unsur P terlarut yang
terbalas dari tanah Meditéran dengan
tingkat kesuburaan yang rendah (Lampiran
Tabel 3L Dwidoseputro (1930)
mengemukakan adanya pengaruh timbai-
balik antara pengambilan fosfor dan
nitrogen. Jika fosfat yang tersedia di dalam
tanah rendah, maka penyerapa N
berkurang.

KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini adalah: (a)
jamur mikoriza VA, G marganfa yang
terpaket dalam formulasi  suspensi,
campuran akar-laneh, granular, dan tablel
mampw berperan nyata dalam
meningkatkan serapan P oleh lanaman,
bobol basah dan kering tanaman serta
produksi tanaman, (b} Antarformulasi
pupuk hayati ma-mbmkan pengarun yang
sama terhadap intensitas infeksi, produksi
Epora, sefapan P, pedumbuhan dan
produks tanaman.
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